BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penyajian dan analisis data dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Atas Negeri se-

Kecamatan Singingi kabupaten Kuantan Singingi telah melakukan proses

belajar mengajar dengan menggunakan pendekatan Humanistik. hal

tersebut dapat dibuktikan dengan:

a.

Guru telah menerapkan prinsip belajar mengajar dengan kasih
sayang, hangat dan terbuka.

Guru telah memberikan kebebasan siswa selama proses belajar
mengajar berlangsung dan dengan infrastruktur yang memadai.

Guru dan siswa telah mendiagnosis masalah-masalah yang muncul
selama proses belajar mengajar berlangsung.

Guru telah sebagai fasilitator selama proses pembelajaran
berlangsung.

Guru telah memberikan penghargaan kepada siswa.

Guru telah menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa
Student Center Learning (SCL).

Guru telah membentuk kelompok atau tim selama proses belajar
mengajar berlangsung.

Guru telah melaksanakan evaluasi setiap materi yang telah diajarkan.
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2. Faktor-faktor pendukung dalam Implementasi Pendekatan Humanistik

dalam Pembelajaran PAI di SMA Negeri se-Kecamatan Singingi

Kabupaten Kuantan Singingi diantaranya:

a.

Guru menikmati merasa nyaman dengan menerapkan pendekatan
humanistik ini dalam proses belajar mengajar.

Guru ingin mengetahui lebih dalam tentang pendekatan humanistik.
Murid ikut menikmati dan terbantu dengan adanya pendekatan
humanistik dalam proses belajar mengajar tersebut.

MGMP guru pun mendorong pelaksanaan pendekatan humanistik
ini.

Motivasi dari guru-guru lain pun ikut memperngaruhi dalam
penerapan pendekatan humanistik ini  dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam.

3. Faktor-faktor penghambat dalam Implementasi Pendekatan Humanistik

dalam Pembelajaran PAI di SMA Negeri se-Kecamatan Singingi

Kabupaten Kuantan Singingi diantaranya sebagai berikut:

a.

b.

C.

Guru kurang memahami tentang pendekatan humanistik ini,
terutama bila diterapkan pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.

Minimnya buku/literatur tentang pendekatan humanistik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Lingkungan sekolah yang sedikit berdekatan dengan keramaian.
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d. Beberapa orang guru belum mencoba menerapkan pendekatan
humanistik ini dalam proses belajar mengajar.
e. Murid salah paham dengan makna kebebasan berpendapat selama

proses belajar mengajar.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka adapun saran

yang dapat diberikan sebagai berikut:

1.

Bagi kepala Sekolah Menengah Atas Negeri se-kecamatan Singingi
Kabupaten Kuatan Singingi diharapkan menjadi acuan dalam
memberikan motivasi penguatan kepada bawahannya dalam rangka
menggunakan pendekatan pembelajaran Humanistik dalam proses belajar
mengajar

Bagi wakil kepala sekolah bidang kurikulum Sekolah Menengah Pertama
Negeri se-Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi dapat
memberikan pembinaan kepada guru dalam bentuk pelatihan, workshop
dan seminar-seminar agar pemahaman dan pengetahuan guru Pendidikan
Agama Islam Sekolah Menengah Atas se-Kecamatan Singingi,

bertambah baik.

. Bagi guru pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Atas Negeri se-

Kecamatan Singingi diharapkan dapat meningkatkan kualitas dalam
mengupayakan mempertahankan dan terus meningkatkan kompetensinya

demi terciptanya mutu pendidikan yang lebih baik.
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C. Rekomendasi

1.

Pemerintah melalui Dinas Pendidikan Nasional, diharapkan terus
memberikan motivasi kepada guru Pendidikan Agam Islam agar selalu
meningkatkan kualitas dalam pembelajaran dan memberikan pelatihan
tentang pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengan pendekatan

Humanistik.

. Memberikan pembinaan dan penghargaan kepada guru Pendidikan

Agama Islam agar selalu meningkatkan kualitas dalam pembelajaran dan
memberikan pelatihan tentang pembelajaran, khususnya yang berkaitan

dengan pendekatan Humanistik.

. Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui upaya yang dilakukan

dalam implementasi Implementasi Pendekatan Humanistik dalam
Pembelajaran PAI di SMA Negeri se-Kecamatan Singingi Kabupaten

Kuantan Singingi.



